
Page | 1 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 
 

Readiness of Junior High School Science Teachers in the Independent 

Learning Curriculum 

[Kesiapan Guru IPA SMP dalam Kurikulum Merdeka Belajar] 
 

Nadia Indra Ruchmana1), Septi Budi Sartika *2)  

1) Program Studi Pendidikan IPA, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Sidoarjo, Indonesia 
2) Program Studi Pendidikan IPA, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Sidoarjo, Indonesia 
*Email Penulis Korespondensi: septibud1@umsida.ac.id  

 

Abstract. This study aims to analyze the readiness of junior high school science teachers in planning, implementing, and 

assessing science learning for science subjects according to the independent learning curriculum. This research 

method uses case study qualitative research. Data collection techniques in this research used questionnaires, 

documentation and interviews. The research subjects were six science teachers at SMP Negeri 1 Sidoarjo. Data 

analysis techniques refer to Miles & Hubberman, namely; data collection, data condensation, data presentation 

(display), and data verification or conclusion drawing. The results of the research obtained show that all have been 

well prepared and in accordance with the guidelines of the independent curriculum. In the learning planning stage, 

science teachers review CP, make ATP and TP, followed by making Teaching Modules, and compiling assessments. 

At the stage of implementing science learning according to this independent curriculum, it has an impact on students, 

where students are encouraged to be able to contribute actively in the learning process. In addition, at the assessment 

stage, science learning is also in accordance with the independent curriculum, namely by using congnitive (formative 

and summative) and non-cognitive diagnostic assessments. 
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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menganalisis kesiapan guru IPA SMP dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

asesmen pembelajaran IPA untuk mata pelajaran IPA sesuai dengan kurikulum merdeka belajar. Metode penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif studi kasus. Teknik pengumpulan data pada penlitian ini menggunakan angket, 

dokumentasi dan wawancara. Subjek penelitian adalah enam guru IPA DI SMP Negeri 1 Sidoarjo. Teknik analisis 

data merujuk pada Miles & Hubberman yaitu; pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data (display), dan 

verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh menujukkan bahwa, semua sudah 

dipersiapakan dengan baik dan sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka. Pada tahap perencanaan pembelajaran, 

guru IPA melakukan telaah CP, membuat ATP dan TP, dilanjutkan dengan membuat Modul Ajar, dan menyusun 

asesmen. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran IPA sesuai kurikulum merdeka ini memberikan dampak kepada 

siswa, dimana siswa didorong untuk dapat berkontribusi secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, pada 

tahap asesmen pembelajaran IPA juga sesuai dengan kurikulm merdeka yaitu dengan menggunakan asesmen 

diagnostik kongnitif (formatif dan sumatif) dan non kognitif. 

Kata Kunci – kurikulum merdeka belajar,kesiapan, perencanaan, pelaksanaan, asesmen 

I. PENDAHULUAN  

Kurikulum merupakan komponen yang sangat penting, karena pada semua jenjang satuan pendidikan kurikulum 

dijadikan pedoman pelaksanaan proses pembelajaran pada satuan pendidikan yang diusulkan.  Kurikulum merupakan 

suatu tujuan pendidikan yang di dalamnya terdapat visi, misi, dan tujuan satuan, dan kurikulum berfungsi sebagai 

landasan bagi guru untuk menyusun program pembelajaran.  Kurikulum merupakan salah satu alat pembelajaran yang 

perencanaan program pendidikannya dilakukan oleh seluruh elemen sekolah, termasuk guru dan 

siswa.  [1]. Perubahan pada kurikulum, tentu tidak dapat terlepas dari dunia pendidikan. Di Indonesia sendiri, sering 

terjadi perubahan pada kurikulum. Hal ini dapat terlihat sudah 11 kali Indonesia melakukan perubahan kurikulum.  

Sejarah perubahan kurikulum berdasarkan kemendikbud yaitu: 1) kurikulum 1947, 2) kurikulum 1954, 3) 

kurikulum 1968, 4) kurikulum 1973 (Proyek Perintis Sekolah Pembangunan), 5) kurikulum 1975, 6) kurikulum 1984, 

7) kurikulum 1994, 8) kurikulum 1997, 9) kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), 10) kurikulum 2006 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 11) kurikulum 2013 [2]. Perubahan itu dipengaruhi adanya keinginan 

manusia yang selalu berubah-ubah serta adanya pengaruh eksternal yakni, perubahan politik, kebudayaan, dan iklim 

ekonomi [3]. Hal tersebut juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan agar sejajar 

dengan pendidikan yang ada di dunia. Perubahan dalam sistem pendidikan diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia suatu negara [4]. 

Mengikuti arahan Presiden Republik Indonesia, mengenai peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM). 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim, menyampaikan tentang kurikulum baru pada 

pidato yang dilakukan pada tanggal 25 November 2019 pada peringatan Hari Guru Nasional ke-74. Beliau mengatakan 
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bahwa “Merdeka Belajar adalah kemerdekaan berpikir”. Dalam kurikulum baru tersebut memutuskan empat program 

kebijakan pendidikan “Merdeka Belajar”, meliputi Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), dan Ujian Nasional (UN)[5]. 

Upaya menghadapi perubahan sistem pendidikan maupun kurikulum, sekolah SMP Negeri 1 Sidoarjo 

membutuhkan adaptasi serta penyesuaian terkait pelaksanaan belajar mengajar yang akan dilakukan, seperti menyusun  

instrumen, kesiapan sarana dan prasarana dalam menunjang merdeka belajar. Hasil observasi yang diperoleh di SMP 

Negeri 1 Sidoarjo, salah satu guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berpendapat bahwa Kurikulum Merdeka Belajar ini 

sangat cocok diterapkan di Indonesia karena kurikulum ini berpusat pada siswa untuk menjadikan profil pelajar 

pancasila, karena dengan konsep pembelajaran seperti ini anak-anak diajarkan untuk hidup yang sesungguhnya dan 

pembelajaran yang sesungguhnya. Beliau juga berpendapat bahwa yang disebut proses belajar free-to-think adalah 

proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, karena melampaui harapan dari guru. Fakta dilapangan juga ditemukan 

bahwa SMP Negeri 1 Sidoarjo baru akan menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar di tahun ajaran 2022-2023. SMP 

Negeri 1 Sidoarjo merupakan salah satu sekolah penggerak yang ada di Sidoarjo, serta ada 1 guru IPA yang menjadi 

guru penggerak. Selain itu SMP Negeri 1 Sidoarjo juga mendapatkan label sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional (RSBI) pada tahun 2007 dan sekolah ini juga sudah menetapkan program belajar pengembangan diri 

setiap siswa atau Buliding Learning Power (BLP). Sebelum menerapkan Kurikulum tersebut SMP Negeri 1 sidoarjo 

melakukan diseminasi untuk membentuk komite belajar, hal ini dilakukan karena SMP Negeri 1 Sidoarjo adalah salah 

satu sekolah yang lolos tahap 1 sekolah penggerak dari 15 sekolah yang ada di Sidoarjo. Tahap selanjutnya yaitu 

dilakukan In House Training (IHT) selama 10 hari, dimana setiap sekolah menghadirkan perwakilan masing-masing 

11 guru untuk melakukan Musyawara Guru Mata Pelajaran (MGMP). IHT merupakan pelatihan yang dilakukan 

internal di salah satu lembaga yang sudah ditentukan untuk dilaksanakannya pelatihan. Kegiatan ini dilakukan untuk 

menyusun instrumen pembelajaran, modul ajar serta asesmen. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afista terdapat perbedaannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada tujuan penelitian yaitu ingin mengungkap kesiapan guru PAI dalam menghadapi kebijakan 

merdeka belajar tentang USBN, UN, RPP, dan PPDB Zonasi, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan ingin 

mengungkap kesiapan guru IPA SMP dalam kurikulum merdeka belajar terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, 

dan asesmen pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar [6]. Selain itu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Langke, dalam penelitiannya memiliki perbedaan terkait dengan metode penelitian yang dilakuakan 

yaitu pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif studi kasus dimana data yang diperoleh natinya 

lebih detail dan mendalam karena fokus pada satu kasus yang akan diamati, sedangkan pada penelitian sebelumnya 

menggunakan studi kepustakaan dimana data yang diperoleh mungkin tidak dapat memenuhi kebetuhan penelitian 

karena dikumpulkan oleh orang lain [7]. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sinomi, terdapat perbedaan 

pada subjek penelitian, dimana penelitian sebelumnya yang menggunakan guru sekolah dasar sebagai subjek 

penelitian, sedangkan penelitian saat ini guru sekolah menengah pertama (SMP) sebagai subjek penelitian [5]. 

Setiap adanya perubahan kurikulum yang terjadi, setiap sekolah pasti akan mempersiapkan dengan baik untuk 

menerapkannya. Sebagaimana yang dilakukan SMP Negeri 1 Sidoarjo dalam mempersiapkan kurikulum merdeka 

belajar. Setiap guru pastinya akan menyiapkan sumber belajar, media belajar dan sarana prasaran yang dapat 

mendukung proses pembelajaran yang sesuai dengan merdeka belajar. Peneliti tertarik menganalisis kesiapan guru 

IPA SMP dalam kurikulum merdeka belajar. Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian meliputi; 1) 

menganalisis kesiapan guru IPA SMP dalam perencanaan pembelajaran untuk mata pelajaran IPA sesuai dengan 

kurikulum merdeka belajar, 2) menganalisis kesiapan guru IPA SMP dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mata 

pelajaran IPA sesuai dengan kurikulum merdeka, dan 3) menganalisis kesiapan guru IPA SMP dalam asesmen 

pembelajaran untuk mata pelajaran IPA sesuai dengan kurikulum merdeka belajar. 

II. METODE 

Model penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif studi kasus. Kholik mengungkapkan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan analisis yang membentuk data deskriptif dalam bentuk kata-kata dari para pelaku yang diamati 

[8]. Penelitian ini digunakan untuk meneliti suatu objek yang alamiah, dimana dalam hal ini posisi peneliti sebagai 

elemen kunci [1]. Studi kasus adalah data yang didasarkan pada peristiwa yang telah terjadi. Studi kasus yang 

dimaksud yaitu untuk mengungkap kesiapan Guru IPA dalam Kurikulum Merdeka Belajar menurut indikatornya. 

Teknik pengumpulan data meliputi, angket, dokumentasi, dan wawancara [6].  

Istrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket, dokumentasi dan wawancara. Angket digunakan untuk 

mendeskripsikan kesiapan guru IPA. Angket ini berupa pernyataan dengan 3 indikator kesiapan guru yaitu 

perencanaan pembelajaran IPA sebanyak 5 sub indikator, pelaksanaan pembelajaran IPA sebanyak 9 sub indikator 

dan asesmen pembelajaran IPA sebanyak 3 subindikator. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi dokumen 

Capaian Pembelajaran (CP), dokumen Alur Tahapan Pembelajaran (ATP), dokumen Tujuan Pembelajaran (TP), 

dokumen modul ajar, dokumentasi foto proses pembelajaran, dokumen asesmen diagnostik kognitif dan non kognitif, 
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serta hasil asesmen kognitif siswa. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan setelah angket dan dokumentasi 

tergalih, baru dilakukan wawancara mendalam untuk memeriksa kembali data penelitian yang yang diinginkan.  

Validator pada penelitian ini adalah praktisi guru penggerak dan fasilitator guru penggerak. Adapun masukan dari 

para validator yaitu terkait dengan pernyataan agar lebih sesuai dengan indikator Kurikulm Merdeka belajar dan 

kejelasan petunjuk terkait pengisian angket. Berikut merupakan indikator yang sudah divalidasi untuk mengalih 

beberapa informasi melalui angket, dokumentasi dan wawancara mendalam mengenai kesiapan guru IPA dalam 

kurikulum merdeka belajar sebagai berikut; 

 

Tabel 1. Indikator Kesiapan Guru 

No  Indikator Sub Indikator 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Perencanaan pembelajaran IPA 

1. Pendidik melakukan telaah Capaian Pembelajaran (CP) 

2. Pendidik menyusun Alur Tahapan Pembelajaran (ATP) 

3. Pendidik menetapkan Tujuan Pembelajaran (TP) 

4. Pendidik menyusun Modul Ajar 

5. Pendidik membuat asesmen diagnostik kognitif dan non kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan pembelajaran IPA 

1. Pendidik menerapkan pembelajaran berdiferensiasi produk, proses, 

dan konten. 

2. Pendidik menerapkan aktivitas pembelajaran HOTS dan kecakapan 

abad 21 (4C) 

3. Pendidik mendorong pembelajaran literasi dan numerasi 

4. Pendidik menyelenggarakan pembelajaran kreatif, interaktif, dan 

menyenangkan 

5. Pendidik menyelenggarakan pembelajaran yang menantang atau 

berbasis proyek 

6. Pendidik memotivasi peserta didik untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran 

7. Pendidik menyelenggarakan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa untuk mengembangkan bakat dan minat siswa 

8. Pendidik menggunakan media pembelajaran yang bervariasi 

seperti, buku perpustakaan mata pelajaran IPA, lembar kegiatan, 

video materi, atau tautan situs web yang perlu dipelajari oleh siswa 

9. Pendidik menggunakan asesmen formatif pada saat pembelajaran 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran sudah dicapai 

 

 

 

3 

 

 

 

Asesmen pembelajaran IPA 

1. Pendidik menyusun dan memberikan asesmen diagnostik non 

kognitif untuk diferensiasi pembelajaran 

2. Pendidik membuat asesmen formatif pada awal atau saat 

pembelajaran 

3. Pendidik membuat asesmen sumatif untuk memastikan 

ketercapaian dari seluruh tujuan pembelajaran. 

Sumber: Pertiwi, dkk. [21] 

 

Langkah pertama dalam penelitian in yaitu memberikan angket kepada guru IPA, setelah itu dilanjutkan dengan 
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dokumentasi dan pada tahap terakhir dilakukan wawancara mendalam untuk memeriksa kembali data penelitian yang 

yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan triangulasi metode untuk benar-benar melihat legitimasi informasi dari 

berbagai sumber, khususnya angket, dokumentasi, dan wawancara [5]. Subjek penelitian ini adalah enam guru IPA di 

SMP Negeri 1 Sidoarjo. Untuk teknik analisis data kita merujuk pada Miles & Hubberman, dimana teknik analisis 

data terdiri dari empat komponen: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data (display), dan verifikasi data 

atau penarikan kesimpulan [5]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan peneliti tentang kesiapan guru IPA dalam kurikulum merdeka belajar dengan menggunakan 

teknik angket, dokumentasi, dan wawancara dengan temuan sebagai berikut; 

1. Hasil Angket Perencanaan Pembelajaran 

Angket diberikan kepada guru IPA di SMP Negeri 1 Sidoarjo dengan subjek sebanyak 6 guru. Adapun hasil angket 

perencanaan pembelajaran oleh guru IPA sebagai berikut; 

Tabel 2. Hasil Angket Perencanaan Pembelajaran IPA 

No Sub Indikator Respon (%) 

Dilakukan Tidak dilakukan 

1 Pendidik melakukan telaah Capaian Pembelajaran 

(CP) 

 100  0 

2 Pendidik menyusun Alur Tahapan Pembelajaran 

(ATP) 

 100 0  

3 Pendidik menetapkan Tujuan Pembelajaran (TP)  100 0  

4 Pendidik menyusun Modul Ajar  100 0 

  5 Pendidik membuat asesmen diagnostik kognitif 

dan non kognitif 

 100 0  

Berdasarkan Tabel 2, dengan perencanaan pembelajaran IPA yang diuraikan menjadi 5 sub indikator, 

mendapatkan hasil bahwa 5 sub indikator mendapatkan respon 100% sangat setuju terkait dengan guru telah 

melakukan telaah CP, menyusun ATP, menentukan TP, menyusun Modul Ajar dan membuat asesmen diagnostik 

kognitif dan non kognitif.  

2. Hasil Dokumentasi Perencanaan Pembelajaran 

Berikut disajikan dokumentasi untuk mengungkap fakta terkait dengan perencanaan pembelajaran; diperoleh 

dokument perencanaan pembelajaran IPA antara lain yaitu membuat Capaian Pembelajaran (CP), membuat Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), membuat Tujuan Pembelajaran (TP), menyusun Modul Ajar dan membuat asesmen 

diagnostik kognitif dan non kognitif. Perencanaan ini dibuat oleh guru sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

Perencanaan ini akan diterapkan kepada siswa secara langsung pada tahun ajaran 2022/2023. Hasil dokumentasi 

pada perencanaan pembelajaran ditemukan, bahwa masih ada beberapa sistematika masih menggunakan K13 

tetapi untuk pembagian CP sudah sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

 

 

 

 

 

(a)                                                                            (b) 

 

Gambar 1. Perencanaan Pembelajaran IPA 

3. Hasil Wawancara Perencanaan Pembelajaran 



P a g e  | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 
 

Disajikan hasil wawancara terkait dengan perencanaan pembelajaran dari salah satu guru IPA, beliau adalah 

guru penggerak yang ada di SMP Negeri 1 Sidoarjo. Dari hasil wawancara terkait dengan perencanaan 

pembelajaran dengan 5 sub indikator mendapakan hasil sebagai berikut; bahwa dalam proses perencanaan 

pembelajaran IPA yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar guru mencermati CP terlebih dahulu, setelah itu 

memilih sesuai dengan kompetensi kelas masing-masing. Tahap selanjutnya yaitu menganalisis CP yang sudah 

dibagi sebelumnya menjadi ATP sesuai dengan level kognitif, dilanjutkan dengan menganalisis ATP menjadi TP 

dari yang sederhana menjadi kompleks. Tahap berikutnya yaitu menyusun bahan ajar, kemudian dilanjutkan 

dengan pelaksanaan bahan ajar dan membuat asesmen dan tindak lanjut. Guru juga menyusun asesmen diagnostik 

kognitif dan non kognitif yang disusun secara fleksibel, sederhana, dan kontekstual. 

 

4. Hasil Kredibilitas data Perencanaan Pembelajaran 

Berikut disajikan kredibilitas data untuk menilai kebenaran dari hasil penelitian yang telah dilakukan; 

Tabel 3. Kredibilitas Data Perencanaan Pembelajaran IPA 

Sub Indikator Hasil 

Angket 

Dokumen Wawancara Keterangan 

Pendidik melakukan telaah Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Dilakukan  Mendukung  Sesuai Kredibel 

Pendidik menyusun Alur Tahapan 

Pembelajaran (ATP) 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

Pendidik menetapkan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

Pendidik menyusun Modul Ajar Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

Pendidik membuat asesmen diagnostik 

kognitif dan non kognitif 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

 

Berdasarkan data Tabel 3, menyatakan bahwa data kredibel atau benar adanya. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

angket, dokumentasi dan wawancara untuk mengungkap kesiapan guru IPA dari segi perencanaan pembelajaran 

mendapatkan hasil bahwa semuanya sudah dipersiapkan dan sesuai dengan pedoman dari kurikulum merdeka 

belajar yaitu mulai dari telaah CP, membuat ATP dan TP, dilanjutkan dengan membuat Modul Ajar, dan menyusun 

asesmen.  

Perencanaan pembelajaran memiliki peranan penting untuk merubah kurikulum menjadi kegiatan 

pembelajaran yang memungkinkan dilakukan di kelas [9]. Perencanaan pembelajaran yaitu mengembangkan 

pembelajaran menjadi suatu sistem yang terpadu dan mencakup beberapa unsur yang berinteraksi [10]. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah aktivitas awal dari perencanaan pembelajaran yang dibuat untuk beberapa 

pertemuan, karena sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, merencanakan pembelajaran yang sesuai yaitu; 

membuat Tujuan umum (TU), tujuan pendidikan khusus (TIK), materi pelajaran, metode, alat pembelajaran dan 

alat penilaian [11].  

Dalam kurikulum merdeka, terkait dengan perencanaan pembelajaran memberikan keleluasaan kepada guru 

untuk bisa memilih, membuat, dan mengembangkan modul ajar sesuai dengan konteks, karakteristik dan 

kebutuhan siswa [12]. Prinsip pembelajaran dirancang dengan memperhatikan tahapan perkembangan dan prestasi 

siswa pada saat itu, berdasarkan kebutuhan belajarnya masing-masing, mencerminkan karakteristik dan 

perkembangan siswa yang berbeda-beda maka pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan. Tujuan utama 

dari perencanaan pembelajaran antara lain yaitu menunjukan perencanaan, pengembangan, penilaian, dan proses 

pengolahan pembelajaran [13]. 

 

5. Hasil Angket Pelaksanaan Pembelajaran 

Angket diberikan kepada guru IPA di SMP Negeri 1 Sidoarjo dengan subjek sebanyak 6 guru. Adapun hasil 

angket perencanaan pembelajaran oleh guru IPA sebagai berikut; 

 

Tabel 4. Hasil Angket Pelaksanaan Pembelajaran IPA 

 

No Sub Indikator Respon (%) 

Dilakukan Tidak 

Dilakukan 
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1 Pendidik menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi produk, proses, dan konten. 

100 0 

2 Pendidik menerapkan aktivitas pembelajaran 

HOTS dan kecakapan abad 21 (4C) 

100 0  

3 Pendidik mendorong pembelajaran literasi 

dan numerasi 

 100 0  

4 Pendidik menyelenggarakan pembelajaran 

kreatif, interaktif, dan menyenangkan  

 100 0  

5 Pendidik menyelenggarakan pembelajaran 

yang menantang atau berbasis proyek 

100 0 

6 Pendidik memotivasi peserta didik untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran 

100 0 

7 Pendidik menyelenggarakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa untuk 

mengembangkan bakat dan minat siswa 

100  0 

8 Pendidik menggunakan media pembelajaran 

yang bervariasi seperti, buku perpustakaan 

mata pelajaran IPA, lembar kegiatan, video 

materi, atau tautan situs web yang perlu 

dipelajari oleh siswa 

  100 0  

9 Pendidik menggunakan asesmen formatif 

pada saat pembelajaran untuk mengetahui 

sejauh mana tujuan pembelajaran sudah 

dicapai 

100  0 

Berdasarkan Tabel 4, dengan pelaksanaan pembelajaran IPA yang diuraikan menjadi 9 sub indikator, 

mendapatkan hasil bahwa semua sub indikator mendapatkan respon 100% terkait dengan guru mendorong 

pembelajaran literasi dan numerasi, menyelenggarakan pembelajaran kreatif, interaktif, dan menyenangkan, guru 

juga menerapkan aktivitas pembelajaran HOTS dan kecakapan abad 21 (4C), menyelenggarakan pembelajaran 

yang menantang atau berbasis proyek, memotivasi peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

dan menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. Selain itu, guru juga menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi produk, proses, dan konten serta menggunakan asesmen formatif pada saat pembelajaran untuk 

melihat sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai.  

6. Hasil Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran  

Berikut disajikan dokumentasi untuk mengungkap fakta terkait dengan pelaksanaan pembelajara, diperoleh 

dokumentasi pelaksanaan pembelajaran IPA antara lain yaitu adanya Modul ajar yang sesuai kurikulum merdeka 

belajar dan ada juga modul ajar yang strukturnya masih menggunakan kurikulum K13 namun untuk isinya sudah 

sesuai dengan kurikulum merdeka belajar serta sarana dan prasarana sudah dipersiapkan dengan baik seperti ruang 

kelas yang sudah difasilitasi proyektor dan adanya perpustakaan sebagai tempat untuk siswa mencari informasi 

seputar materi pelajaran yang diberikan di kelas. Pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan kurikulum mereka 

belajar di SMP Negeri 1 Sidoarjo baru diterapkan pada tahun ajaran 2022/2023. 
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(a)                                                                                            (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               (c)                                                             (d)                                                         (e) 

Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran IPA 

7. Hasil Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran 

Disajikan hasil wawancara terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dari salah satu guru IPA, beliau adalah 

guru penggerak yang ada di SMP Negeri 1 Sidoarjo. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, terkait dengan 

pelaksanaan pembelajaran dengan 9 sub indikator mendapakan hasil sebagai berikut; bahwa dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran IPA yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar guru dapat merubah konten, proses, 

produk, lingkungan belajar di setiap kelas sesuai dengan profil siswa yang ada di kelasnya. Guru juga dapat 

memotivasi siswa untuk mengubah dan mengekspresikan pengetahuan sehingga menghasilkan atau menciptakan 

sesuatu yang baru dengan mengetahui perbedaan gagasan secara konkret melalui argumentasi, memecahkan 

masalah, bernalar, berhipotesis serta mengerti secara mendalam problematika yang komplek.  

Terkait dengan pembelajaran literasi dan numerasi, diawal pembelajaran guru membuat sesi tanya jawab ke 

siswa tetang apa saja yang sudah dibaca dan menuliskan satu pertanyaan dari yang sudah dibaca dan diakhir dengan 

pembelajaran praktik, sehingga siswa bisa membuat data. Cara yang dilakukan guru dalam menerapkan 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan efektif yaitu dengan memberikan pilihan cara untuk menyelesaikan 

tugas serta melaksanakan kegiatan pembelajaran yang kontekstual untuk mengajak siswa berfikir kritis. 

Untuk proses pembelajaran mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Sidoarjo menggunakan model berbasis 

proyek. Selain itu, cara yang dilakukan guru agar siswa dapat berperan aktif yaitu mengenalkan fenomena yang 

menarik, permainan word in a question, memberikan pertanyaan pancingan, membentuk kelompok belajar, 

melengkapi pertanyaan, dan memulai kelas dengan bertanya. Dalam menerpakan konsep dari kurikulum merdeka 

belajar terkait dengan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, cara yang dilakukan guru IPA yaitu 

bekerjasama dengan orang tua siswa, mengadakan latihan rutin, memberikan perhatian, memperkuat motivasi 

belajar, mendukung kegiatan ekstrakurikuler, dan melakukan evaluasi. Selama proses pelaksanaan pembelajaran 

guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi seperti; buku perpustakaan mata pelajaran IPA, lembar 

kegiatan, video materi, atau tautan situs web yang perlu dipelajari oleh siswa. Guru IPA juga menggunakan 

asesmen formatif pada saat pembelajaran untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran sudah dicapai.  

 

8. Hasil Kredibilitas Data Pelaksanaan Pembelajaran 

Berikut disajikan kredibilitas data untuk menilai kebenaran dari hasil penelitian yang telah dilakukan; 

Tabel 5. Kredibilitas Data Pelaksanaan Pembelajaran IPA 

Sub Indikator Hasil Angket Dokumen Wawancara Keterangan 

Pendidik menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi produk, proses, dan 

konten. 

Dilakukan  Mendukung   Sesuai Kredibel 
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Pendidik menerapkan aktivitas 

pembelajaran HOTS dan kecakapan 

abad 21 (4C) 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

Pendidik mendorong pembelajaran 

literasi dan numerasi 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

Pendidik menyelenggarakan 

pembelajaran kreatif, interaktif, dan 

menyenangkan 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

Pendidik menyelenggarakan 

pembelajaran yang menantang atau 

berbasis proyek 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

Pendidik memotivasi peserta didik 

untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

Pendidik menyelenggarakan 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa untuk mengembangkan bakat 

dan minat siswa 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

Pendidik menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi seperti, 

buku perpustakaan mata pelajaran 

IPA, lembar kegiatan, video materi, 

atau tautan situs web yang perlu 

dipelajari oleh siswa 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

Pendidik menggunakan asesmen 

formatif pada saat pembelajaran 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran sudah dicapai 

Dilakukan Mendukung Sesuai Kredibel 

 

Berdasarkan data Tabel 5, menyatakan bahwa data kredibel atau benar adanya. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

angket, dokumentasi dan wawancara untuk mengungkap kesiapan guru IPA dari segi pelaksanaan pembelajaran 

IPA mendapatkan hasil bahwa guru menerapkan proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka 

belajar yaitu dengan melakukan pembelajaran yang berdiferensiasi, menerapkan pembelajaran HOTS, mendorong 

pembelajaran literasi dan numerasi terutama pada mata pelajaran IPA, membuat pembelajaran yang kreatif, 

interaktif, dan menyenangkan serta menggunakan model berbasis proyek untuk mata pelajaran IPA. Serta guru 

juga memotivasi siswa agar aktif pada saat proses pembelajaran dan menyelenggarakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa untuk mengembangkan minat dan bakat. Guru juga menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi dan menggunakan asesmen formatif untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran sudah dicapai. 

Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum yang menyerahkan kebebasan kepada guru dalam 

merancang pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan siswa dan lingkungan belajar. Merdeka belajar 

yang dimaksudkan yaitu untuk melakukan pembelajaran yang tidak terikat akan kurikulum yang ada di sekolah 

[14]. Merdeka belajar yaitu pendidik dan murid mempunyai kebebasan untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar 

mandiri dan kreatif [15]. Hal ini sesuai dengan karakteristik rencana pembelajaran mandiri yaitu pengembangan 

soft skill dan karakter siswa, fokus pada materi yang relevan dan pembelajaran yang fleksibel. Pembukaan kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan cara meningkatkan perhatian dan motivasi, menciptakan sikap pedagogis, 

meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar, menciptakan suasana belajar yang demokratis, memeriksa 

kehadiran siswa, periksa kesiapan siswa, menyampaikan tujuan yang dicapai, menggambarkan kegiatan atau 

pengalaman belajar yang akan berlangsung [15]. Inti dari sebuah pembelajaran harus mampu menciptakan kondisi 

belajar interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik, Inisiatif, kreativitas dan 

promosi kemandirian siswa [13]. 

Berdasarkan hasil dokumentasi terlihat bahwa siswa didorong untuk dapat berkontribusi secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Kontribusi siswa dituntut untuk berpikir kritis, berinisiatif, dan mampu memecahkan masalah 

akademik dengan cara yang efektif dan aplikatif [16]. Dalam kurikulum merdeka, siswa mampu menggali dan 

menunjukkan minat belajar dengan tujuan membentuk jiwa kompetensi dan karakter siswa yang baik [17]. Dalam 

kurikulum merdeka, siswa tidak hanya fokus pada angka target, tetapi setiap siswa mempunyai kesempatan 

mengeksplorasi bagian lain, seperti kepribadian, proses pengambilan keputusan yang diperlukan untuk menjadi 

orang yang lebih baik dalam hidup dan pola berpikir. 
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Dari sisi implementasi, kita juga perlu melihat dari segi kesiapan untuk kurikulum merdeka belajar. Kesiapan 

yang dimaksud disini adalah kesiapan (SDM), kesiapan sarana prasarana, dan kesiapan pola pikir [18]. Karena 

pembelajaran berhasil bila semua yang terlibat telah mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik dan benar.  

 
9. Hasil Angket Asesmen Pembelajaran 

Angket diberikan kepada guru IPA di SMP Negeri 1 Sidoarjo dengan subjek sebanyak 6 guru. Adapun hasil angket 

asesmen pembelajaran oleh guru IPA sebagai berikut; 

 

Tabel 6. Hasil Angket Asesmen Pembelajaran IPA 

 

No Sub Indikator Respon (%) 

Dilakukan  Tidak 

Dilakukan 

1 Pendidik menyusun dan memberikan asesmen 

diagnostik non kognitif untuk diferensiasi 

pembelajaran 

100  0 

2 Pendidik membuat asesmen formatif pada awal 

atau saat pembelajaran 

 100 0  

3 Pendidik membuat asesmen sumatif untuk 

memastikan ketercapaian dari seluruh tujuan 

pembelajaran  

 100 0  

Berdasarkan Tabel 6, dengan asesmen pembelajaran IPA yang diuraikan menjadi 3 sub indikator, mendapatkan 

hasil bahwa 3 sub indikator mendapatkan respon 100% terkait dengan guru telah menyusun dan memberikan 

asesmen diagnostik non kognitif untuk diferensiasi pembelajaran, guru juga membuat asesmen formatif pada awal 

atau saat pembelajaran dan membuat asesmen sumatif untuk memastikan ketercapaian dari seluruh tujuan 

pembelajaran. 

10. Hasil Dokumentasi Asesmen 

Berikut disajikan dokumentasi untuk mengungkap fakta terkait dengan pelaksanaan pembelajaran, diperoleh 

dokumentasi asesmen pembelajaran IPA antara lain yaitu menyusun dan memberikan asesmen diagnostik non 

kognitif untuk diferensiasi pembelajaran, membuat asesmen formatif pada awal atau saat pembelajaran, membuat 

asesmen sumatif untuk memastikan ketercapaian dari seluruh tujuan pembelajaran. Dari data dibawah ini terlihat 

bahwa guru sudah menerapkan asesmen pembelajaran IPA sesuai dengan kurikulum merdeka belajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                                                      (b) 
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       (c)                                                                                           (d) 

Gambar 3. Asesmen Pembelajaran IPA 

11. Hasil Wawancara Asesmen Pembelajaran 

Disajikan hasil wawancara terkait dengan asesmen pembelajaran dari salah satu guru IPA, beliau adalah guru 

penggerak di SMP Negeri 1 Sidoarjo. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, terkait dengan asesmen 

pembelajaran dengan 3 sub indikator mendapakan hasil sebagai berikut; bahwa dalam proses asesmen 

pembelajaran IPA sesuai dengan kurikulum merdeka belajar yaitu, guru IPA menyusun dan memberikan asesmen 

diagnostik non kognitif untuk diferensiasi pembelajaran. Guru IPA juga membuat asesmen formatif pada awal 

atau saat pembelajaran dan guru IPA juga membuat asesmen sumatif untuk memastikan ketercapaian dari seluruh 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa pada awal pembelajaran guru IPA memberikan asesmen 

diagnostik non kognitif sebagai langka awal untuk mengetahui kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran yang 

akan dilakukan. Guru IPA juga memberikan asesmen formatif saat pembelajaran untuk mengetahui tujuan dari 

pembelajaran yang sudah dilakukan. Dan pada akhir semster guru IPA juga membuat asesmen sumatif untuk 

memastikan ketercapaian dari seluruh tujuan pembelajaran. Dari tahapan tersebut terlihat bahwa, guru IPA di SMP 

Negeri 1 Sidoarjo sudah melaksanakan asesmen pembelajaran sesuai dengan pedoman dari kurikulum merdeka 

belajar. 

 

12. Hasil Kredibilitas Data Asesmen Pembelajaran 

Berikut disajikan kredibilitas data untuk menilai kebenaran dari hasil penelitian yang telah dilakukan; 

Tabel 7. Kredibilitas Data Asesmen Pembelajaran IPA 

Sub Indikator Hasil Angket Dokumen Wawancara Keterangan 

Pendidik menyusun dan memberikan 

asesmen diagnostik non kognitif 

untuk diferensiasi pembelajaran 

Dilakukan   Mendukung  Sesuai   Kredibel 

Pendidik membuat asesmen formatif 

pada awal atau saat pembelajaran 

Dilakukan Mendukung Sesuai   Kredibel 

Pendidik membuat asesmen sumatif 

untuk memastikan ketercapaian dari 

seluruh tujuan pembelajaran 

Dilakukan Mendukung Sesuai   Kredibel 

 

Berdasarkan data Tabel 7, menyatakan bahwa data kredibel atau benar adanya. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

angket, dokumentasi dan wawancara untuk mengungkap kesiapan guru IPA dari segi asesmen pembelajaran 

mendapatkan hasil bahwa semuanya sudah dipersiapkan dan sesuai dengan pedoman dari kurikulum merdeka 

belajar. Dimana guru menyusun dan memberikan asesmen diagnostik non kognitif untuk diferensiasi 

pembelajaran, membuat asesmen formatif pada awal atau saat pembelajaran, membuat asesmen sumatif untuk 

memastikan ketercapaian dari seluruh tujuan pembelajaran, semua itu diterapkan pada tahun ajaran 2022/2023. 
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Penilaian dilakukan untuk mencari bukti atau dasar yang mencerminkan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Asesmen adalah bagian penting dari proses pembelajaran, karena penilaian dapat menentukan 

kualitas kegiatan pembelajaran  [19]. Dalam kurikulum merdeka belajar, asesesmen dibagi menjadi 2 kategori 

yakni asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif adalah penilaian untuk memberikan informasi 

atau umpan balik bagi guru dan peserta didik untuk meningkatkan proses pembelajaran [12]. Asesmen formatif 

dilakukan diawal pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kesiapan peserta didik menerima materi dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Terkait dengan asesmen ini, guru di SMP Negeri 1 Sidoarjo sudah melakukannya 

pada penerapan kurikulum merdeka di tahuan ajaran 2022/2023.  

Berbeda dengan asesmen formatif, asesmen sumatif adalah bagian dari cara menghitung nilai akhir 

semester. Asesmen suamtif yaitu asesmen yang digunakan untuk mengetahui ketercapain tujuan pembelajaran 

yang sudah dibuat [12]. Terkait dengan asesmen sumatif, guru IPA di SMP Negeri 1 Sidoarjo menggunakan 

penilian kognitif dengan membuat soal-soal yang memuat literasi dan numerasi serta terdapat juga soal-soal HOTS 

sesuai dengan konsep dari kurikulum merdeka belajar. 

Selain asesmen kognitig dan non kognitif, guru juga menilai keterampilan siswa dengan menggunakan penilain 

kinerja, produk, proyek, dan portofolio [20]. Penilaian lain juga bisa digunakan yaitu penilai praktik, penilai ini 

digunakan untuk mengukur respon siswa terkait dengan keterampilan melakukan sesuatu aktivitas dengan tuntutan 

kompetensi [20]. Asesmen kurikulum merdeka pada sekolah penggerak adalah penilaian komprehensif yang 

mendorong siswa untuk memperoleh keterampilan yang cocok dengan bakat dan minat mereka untuk mencapai 

jumlah poin minimum yang harus dicapai siswa atau mengatakan tidak ada lagi KKM dalam mandiri [16].  

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru IPA terkait dengan 

kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 1 Sidoarjo 100 % dipersiapan dengan baik dan sesuai dengan pedoman 

kurikulum merdeka. Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru IPA melakukan telaah CP, membuat ATP dan TP, 

dilanjutkan dengan membuat Modul Ajar, dan menyusun asesmen. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran IPA sesuai 

kurikulum merdeka ini memberikan dampak kepada siswa, dimana siswa didorong untuk dapat berkontribusi secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, pada tahap asesmen pembelajaran IPA juga sesuai dengan kurikulm 

merdeka yaitu dengan menggunakan asesmen diagnostik kongnitif (formatif dan sumatif) dan non kognitif. Dari hasil 

penelitian tersebut, diharapkan dapat dijadikan gambaran untuk sekolah lain yang akan menerapkan kurikulum 

merdeka belajar disekolah masing-masing, agar semua dipersiapan dengan baik. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disampaikan saran pada penelitian ini, terkait dengan kurikulum 

merdeka belajar baru diterapkan satu tahun di SMP Negeri 1 sidoarjo, sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

bisa melakukan penelitian lanjutan untuk menggali lebih dalam informasi kepada guru IPA, sehingga analisa dan 

kesimpulan bisa lebih mendalam. 
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